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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi seperti saat ini, ilmu teknologi dan informasi telah 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Ilmuan telah menciptakan banyak 

hal sehingga memberikan kemudahan bagi kehidupan manusia dimana antara 

individu, kelompok, dan negara saling berinteraksi, bergantung, dan 

mempengaruhi satu sama lain, seiring dengan perkembangan teknologi  menjadi 

suatu hal yang tidak bisa dihindari. Karena sebuah inovasi tercipta untuk 

memberikan kemudahan-kemudahan. Salah satunya adalah kegiatan berbelanja 

online. Anang Y.B. (2010) dalam bukunya yang berjudul Sukses Bisnis Toko 

Online mengatakan bahwa belanja online merupakan suatu bentuk komunikasi 

baru menggunakan media internet sebagai penghubungnya. Sehingga kegiatan 

tersebut tidak memerlukan komunikasi yang dilakukan secara langsung atau tatap 

muka. Berbelanja online merupakan cara berbelanja terkini yang selalu diisukan 

dapat menggantikan kegiatan jual – beli secara offline. 

Menurut Hanson (2000:89) pemasaran internet adalah penggunan network 

untuk meraih pelanggan. Pemasaran melalui media internet memungkinkan suatu 

usaha untuk menjalankan praktek self-service. Hal ini berarti suatu usaha dapat 

memberikan pelayanan kepada pelanggan tanpa membutuhkan tenaga SDM, 

mengurangi fasilitas dan layanan melalui telpon. 

Pemasaran online secara simultan, mempengaruhi proses informasi periklanan 

oleh para pengguna internet. Proses informasi periklanan oleh penggunaan 



2 

internet mempengaruhi keputusan pembelian, serta secara tidak langsung melalui 

pemrosesan informasi. Pengukuran program periklanan di internet, pemasaran 

online, pemrosesan informasi periklanan serta keputusan pembelian melalui 

internet dalam model ini diukur dalam gaya hidup konsumen. 

Saat ini produk kosmetik semakin beragam, baik itu jenisnya maupun 

beragam merek yang telah beredar. Kebutuhan akan kosmetik saat ini menjadi 

bagian penting untuk masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya. Kosmetik 

menjadi penunjang seseorang dalam membantu penampilannya untuk 

mempercantik diri. Hal ini mengakibatkan terus berkembangnya formulasi 

kosmetik seiring dengan perubahan definisi dan konsep cantik serta tata rias 

wajah. Hampir semua wanita senantiasa ingin tampil indah dan cantik dengan 

menggunakan berbagai macam brand kosmetik. 

 Sebagai remaja mahasiswa tata rias, kosmetik yang dirasa membuat diri 

mereka semakin menarik pasti kosmetik tersebut akan di beli. Banyak sekali 

kosmetik yang dibutuhkan, salah satunya adalah bedak. Bedak merupakan satu 

dari sekian banyak produk penting dari perlengkapan kosmetik wanita yang 

digunakan untuk mencerahkan kulit dan mengurangi kadar minyak di wajah 

hingga terbebas dari kilap, membuat wajah terlihat lebih halus dan warna kulit 

yang tidak merata, bedak biasanya digunakan dalam melakukan aktivitas sehari-

hari diantaranya untuk dipergunakan ke kampus, bermain bersama teman 

sebayanya, ataupun melakukan aktivitas sosial lainnya, bedak membuat seorang 

remaja menjadi lebih cantik menarik, dan lebih percaya diri. Bedak tersedia dalam 

dua bentuk yaitu padat dan tabur. Sehingga konsumen lebih mudah untuk memilih 

apa yang mereka inginkan untuk penampilan mereka. Berbagai merek bedak juga 
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sangat banyak beredar di pasaran dengan kualitas dan harga yang berbeda pula. Di 

Indonesia ada berbagai macam merek kosmetik dari berbagai produsen seperti 

Maybelline, Nyx, Silky Girl, Viva, Sariayu, Purbasari, Wardah, LaTulipe, dan lain-

lain. Seperti pada tambel 2.1 tiga brand termasuk bedak yang di gemari pada 

kalangan remaja seperti Pigeon dengan persentase 29.8%, Wardah dengan 

persentase 17.9%, Marcks 11.2%. Berikut persentase topbrand for teens : 

Tabel 1.1 Top Brand Index Kategori Bedak Wajah (2018) 

 

MEREK TBI TOP 

Pigeon 29.8% TOP 

Wardah 17.9% TOP 

Marcks 11.2% TOP 

Pixy 9.0%  

Maybeline 3.3%  

 Sumber : topbrandaward.com (2018) 

 Produk bedak yang dibeli remaja bukan hanya sekedar kebutuhan untuk 

mempercantik diri melainkan adanya gaya hidup yang berkembang di kalangan 

remaja, perilaku individu membeli atau mengonsumsi produk selain di pengaruhi 

oleh faktor sosial seperti kelas sosial, usia, gender, dan lainya. Perilaku individu 

konsumsi suatu produk sering kali di pengaruhi dan di bentuk oleh gaya hidup. 

Gaya hidup selalu mengikuti perkembanyan zama. Perkembangan era 

globalisasi banyak memberikan pengaruh dalam pola kehidupan manusia 

khususnya remaja, saat ini remaja cenderung memilih berbelanja online karena 

mudah dan praktis karena dalam kesehariannya remaja sudah disibukan dengan 

berbagai aktivitas di dalam ataupun di luar kampus, sehingga memiliki 

keterbatasan waktu untuk mengunjungi toko-toko kosmetik. Kemajuan media dan 

teknologi serta mudahnya mengkases informasi memberikan penawaran pada 

remaja sebagai konsumen untuk menggunakan jasa jual-beli online.  
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Oleh karena itu berdasarkan pemaparan di atas, fenomena yang akan 

diteliti oleh penulis adalah ingin mengetahui hubungan gaya hidup dengan 

keputusan pembelian bedak pada remaja secara online. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian bedak pada remaja 

secara online.  

2. Penjualan online mempengaruhi remaja untuk membeli bedak secara 

online. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen untuk membeli bedak secara 

online. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah di atas, untuk mempermudah dan 

mengarahkan penelitian ini, maka akan dibatasi pada hubungan gaya hidup 

dengan keputusan pembelian bedak remaja secara online. Hubungan gaya 

hidup dengan keputusan pembelian secara online akan menimbulkan berbagai 

perilaku yang bervariasi, seperti bagaimana karakter gaya hidup konsumen 

dan memberikan respon terhadap produk. Memberikan respon disini seperti 

dalam mengambil keputusan untuk melakukan keputusan pembelian 

konsumen. Penelitian dilakukan pada Mahasiswa Program Studi pendidikan 

vokasional Tata Rias Universitas Negeri Jakarta angkatan 2014-2015 sebagai 

konsumen. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah diuraikan diatas, 

rumusan masalah yang dapat dibuat, adakah hubungan antara gaya hidup dengan 

keputusan pembelian bedak pada remaja secara online. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang tepat mengenai 

ada tidaknya hubungan yang signifikan pada gaya hidup dengan keputusan 

pembelian bedak pada remaja secara online. 

1.6 Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Bagi penulis, sebagai tugas akhir untuk syarat kelulusan selain itu bisa 

memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan penulis. 

2. Bagi pengguna sistem transaksi jual beli online, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai masukan atau informasi bagi pengguna sistem jual beli 

online, untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dominan terhadap 

preferensi pembelian dalam sistem ini. Juga sebagai bahan informasi untuk 

mengembangkan dan memaksimalkan strategi pemasaran secara 

maksimal. 

3. Bagi Universitas Negeri Jakarta, khususnya program studi Tata Rias, 

diharapkan penelitian ini bisa membantu dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan menambah wawasan kajian tata rias, khususnya 

mengenai pengetahuan penjualan online terhadap perilaku keputusan 

pembelian. 



6 

4. Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat diharapkan menjadi bahan 

masukan atau informasi bagi masyarakat yang menggunakan jasa jual-beli 

online. 


